
 

 

 

Gereja Protestan di Indonesia bagian Barat 

(GPIB) 
 

TATA IBADAH SYUKUR 
HARI ULANG TAHUN KE-24  

YAYASAN KESEHATAN (YANKES) GPIB  
 

 
 

“JANGAN MENAHAN KEBAIKAN” 
AMSAL 3 : 27 

 

MINGGU, 5 JULI 2026 



 

 

Persiapan 

▪ Doa pribadi warga jemaat 
▪ Prokantor mengajarkan jemaat menyanyikan lagu-lagu baru 

▪ Para pelayan berdoa di konsistori 

Penyalaan lilin  

Ucapan Selamat Datang  

P2 Salam damai sejahtera! Dengan sukacita, Kami menyambut Bapak, Ibu, 

Saudara-saudari dan anak-anak sekalian yang sudah hadir untuk bersama-

sama beribadah, di Hari Minggu VI sesudah Pentakosta, yang 

dirangkaikan dengan syukur HUT ke 24 Tahun Yayasan Kesehatan 

(Yankes) GPIB. Pelayan Firman ibadah saat ini adalah ...........  

Tuhan Yesus memberkati kita semua. 

Ungkapan Situasi  

P2 Marilah kita memasuki hadirat-Nya yang kudus, dengan memperhatikan dan 

memahami bahwa panggilan utama gereja untuk menolong sesama yang 

menderita dan mengalami penderitaan dalam hidup mereka. Panggilan 

untuk menyatakan dikenal sebagai Diakonia (pelayanan kasih). Ini adalah 

wujud nyata dari Tri Tugas Panggilan Gereja, yaitu: Diakonia, Koinonia, dan 

Marturia – yang sesungguhnya untuk menghadirkan kasih Kristus melalui 

tindakan nyata. 

Perumpamaan yang Tuhan Yesus sampaikan, “Orang Samaria yang murah 

hati” (Luk. 10: 25-37) - dimana seorang yang dirampok, dipukul 

sehingga terluka dan terkapar di jalan. Ditolong oleh seorang Samaria, yang 

sering kali dianggap tidak layak, tidak dianggap oleh orang Yahudi, justru 

datang dan menunjukkan belas kasihan dan merawat yang terluka itu 

dengan penuh kasih. 

Sebagai Gereja, kita dipanggil untuk menyatakan kepedulian “mengasihi 

dan menyatakan kasih yang nyata” kepada yang menderita. 

Mengerjakan misi Allah adalah tentang melihat kebutuhan orang-orang di 

sekitar kita dan mau merespons dengan hati yang penuh belas kasih di 

tengah dunia yang sering kali terpecah-belah oleh konflik, ketidakadilan, 

dan ketidakpedulian; sehingga kepedulian terhadap mereka yang 

menderita menjadi semakin penting.  

Inilah yang menjadi panggilan hidup seluruh warga Gereja Protestan di 

Indonesia bagian Barat (GPIB), menyatakan kasih Kristus bagi sesama yang 

menderita menjadi komitmen Pelayanan Yankes GPIB kini dan selamanya! 

--- hening sesaat --- 



 

 

 

Ajakan Beribadah    

P2 Jemaat Tuhan, mari berdiri untuk mengagungkan nama Tuhan dalam 

kemuliaan-Nya! 

Menghadap TUHAN 

♫ Kidung Keesaan No. 4 : 1-2  “ANGKATLAH HATIMU PADA TUHAN” 
Syair: Arnoldus Isaak Apituley, 1998.  Lagu: Arnoldus Isaak Apituley, 1998, nuansa Sunda. 

1. Angkatlah hatimu pada Tuhan, bunyikan kecapi dan menari. 

 Jangan lupa bawa persembahan.  

 Mari, kawan, ajak teman, bersama menyembah. 

 Refrain : Sorak, sorak, sorak Haleluya! Mari, mari, mari nyanyilah! 

              Pujilah Tuhan yang Mahakudus.   

  Mari, kawan, ajak teman, bernyanyilah terus. 

…Prosesi Alkitab dibawa masuk ke Ruang Ibadah… 
 

2.  Janganlah mengaku anak Tuhan, jika engkau mengeraskan hati. 

     Jadilah pelaku firman Tuhan!  

     Mari, kawan, ajak teman, bersama menyembah. Ref. 
 

Votum                               

PF Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan Pencipta langit dan bumi. 

J ♫ Kidung Keesaan No. 771e       

 1   .  | 1  .   |║ 

 A   -    min. 

Nas Pembimbing                         

PF “Orang yang berbelas kasih berbuat baik kepada diri sendiri, tetapi orang 

yang kejam menyiksa badannya sendiri.” (Amsal 11:17)                                 

SALAM                 

PF Damai sejahtera menyertai kamu sekalian yang berada dalam Kristus.  

J DAN BESERTAMU JUGA 

 Gita Bakti No. 49   “KASIH PASTI LEMAH LEMBUT” 

Syair dan lagu: Yuda D. Mailool 



 

 

Kasih pasti lemah lembut, kasih pasti memaafkan,  

kasih pasti murah hati. Kasih-Mu, kasih-Mu Tuhan. 

Kasih pasti lemah lembut, kasih pasti memaafkan,  

kasih pasti murah hati. Kasih-Mu, kasih-Mu Tuhan. 

Ref. Ajarilah kami ini saling mengasihi. Ajarilah kami ini saling mengampuni. 

       Ajarilah kami ini kasih-Mu ya Tuhan, kasih-Mu kudus tiada batasnya 

  jemaat duduk  

Doa Pengakuan Dosa 

P2  Jemaat Tuhan, dengan penuh penyesalan, marilah kita mengaku dosa 

dalam doa di hadapan Tuhan:  

  Kasihanilah kami, ya Allah, menurut kasih setia-Mu.  

Hapuskanlah pelanggaran kami menurut rahmat-Mu yang besar!  

Bersihkanlah kami seluruhnya dari kesalahan kami dan tahirkanlah kami dari 

dosa kami! Sebab kami sendiri sadar akan pelanggaran kami. Kami 

senantiasa bergumul dengan kesalahan kami. 

 Jadikanlah hati kami tahir, ya Allah, dan baruilah batin kami dengan Roh 

yang teguh! janganlah membuang kami dari hadapan-Mu dan janganlah 

mengambil Roh-Mu yang kudus dari kami!  

Bangkitkanlah kembali pada kami, kegirangan karena selamat yang Engkau 

berikan, dan lengkapilah kami dengan Roh kerelaan. Kami mohon melalui 

Yesus Kristus, Tuhan kami. Amin. 

J  Kidung Keesaan No. 75 : 1-2  “KASIHANILAH AKU YANG LEMAH”  
Syair : Helene Salamate Joseph, revisi bait 2 o;eh Yamuger, 2016 Lagu: Helene Salamate Joseph, nuansa Sunda.  

1. Kasihanilah aku yang lemah, ya Tuhan Mahakuasa. 

      Hapuskan semua kesalahanku, b’rilah anugerah. 

      Oleh kasih dan kuasa-Mu kurasakan damai-Mu. 

      Aku tahu ‘Kau s’lalu dekat padaku, limpahkan rahmat-Mu. 

2. Kini aku sadari dosaku dan s’gala kekuranganku. 

 Namun kasih-Mu tetap padaku, sucikan diriku. 

 Kuserahkan s’luruh hidupku pada Tuhan yang benar.  

 Hatiku selalu bersyukur, Tuhan, serta berbahagia. 

Berita Anugerah 

PF Kepada setiap orang yang telah mengaku dosa dan bertobat, disampaikan 

berita anugerah pengampunan seperti tertulis dalam Kitab YESAYA 55 : 7 

yang menyatakan,  



 

 

“Baiklah orang fasik meninggalkan jalannya, dan orang jahat 

meninggalkan rancangannya. Baiklah ia kembali pada TUHAN, 

maka Dia akan menyayanginya, dan kepada Allah kita, sebab Ia 

memberi pengampunan dengan limpahnya.” 

Berdasarkan Firman Tuhan ini, maka sebagai pelayan Yesus Kristus, kami 

memberitakan bahwa pengampunan dosa telah berlaku dalam nama Bapa 

dan Anak dan Roh Kudus. 

J SYUKUR KEPADA TUHAN. 

 Gita Bakti No. 38 : 1-2  “YESUS SUMBER DAMAI” 
Syair : Shirley Erena Murray. Terjemahan : Tim Kerja Gita Bakti 2012. Lagu : Tradisional Maori, Selandia Baru. 

Prmpn 1 Yesus Sumber damai, Tuhan Mahakudus,  

                    Kini kami datang, b’rilah kasih-Mu. 

Laki2 2 S’lamatkanlah kami dari kuasa dosa. 

  B’rilah pada kami jiwa yang tenang.  

Perintah Hidup Baru  

PF Jemaat Tuhan, mari berdiri untuk mendengarkan Perintah Hidup Baru 

seperti yang tertulis dalam Galatia 5 : 13-15  yang menyatakan, 

  “Saudara-saudara, memang kamu telah dipanggil untuk merdeka. 

Namun, janganlah mempergunakan kemerdekaan itu sebagai 

kesempatan untuk hidup dalam dosa, melainkan layanilah seorang 

akan yang lain dengan kasih. Sebab seluruh hukum Taurat 

tercakup dalam satu firman ini, “Kasihilah sesamamu manusia 

seperti dirimu sendiri !” Namun jikalau kamu saling menggigit dan 

saling menelan, awaslah, supaya jangan kamu saling 

membinasakan.”  

Roh Kudus menolong kita mewujudkan kemuliaan Allah dalam hidup kita 

dan di seluruh dunia. 

J ♫ Kidung Jemaat No. 48  “KEMULIAAN BAGI BAPA” 
Syair:Gloria patri, abad ke-4/Ehr se idem Vater, liturgi Jerman 1557 terj. HA Pandopo, Lagu:Liturgi Jerman 1557. 

Kemuliaan bagi Bapa, Putra dan Roh Kudus, 

Seperti semula, kini dan terus dan kekal selama-lamanya. Amin. 

Pemberitaan Firman 
Doa Mohon Bimbingan Roh Kudus 



 

 

Pembacaan Alkitab 

PF Jemaat Tuhan, marilah berdiri untuk mendengarkan firman Tuhan yang 

dibacakan dari Alkitab: HALELUYA!  

J  Gita Bakti No. 393  ”HALELUYA” 

Haleluya, haleluya, nama Tuhan terpujilah. 

Haleluya, Haleluya, nama Tuhan terpujilah. 

P3 Bacaan Alkitab hari ini dari Kitab AMSAL 3 : 27 yang menyatakan …..  

Demikian pembacaan ayat Alkitab. 

PF Hendaklah firman Tuhan dengan segala kekayaannya diam di dalam hatimu 

dan ucaplah syukur kepada Allah. 

J  Gita Bakti No. 392a  “KEPADAMU PUJI-PUJIAN” 

 Kepada-Mu puji-pujian, madah syukur dan kemuliaan 

 Bapa, Put’ra, dan Roh Kudus sampai kekal dan abadi. 

jemaat duduk  

Khotbah “Jangan Menahan Kebaikan” 

...saat teduh tanpa diiringi musik... 

Jawaban Jemaat 

♫ Kidung Keesaan No. 595: 1-2  “SEKALIPUN DIRIKU”   
Syair dan Lagu: Arnoldus Isaak Apituley, 1999, berdasarkan 1 Korintus 13 : 1 – 3 

1. Sekalipun diriku dapat berkata-kata dengan semua bahasa, 

 bahasa manusia dan bahasa malaikat, ataupun yang lainnya, 

 tapi jika aku tak mempunyai kasih, aku serupa gong yang menggema  

 dan canang yang gemerincing. 

2. Sekalipun diriku memiliki karunia, karunia bernubuat, 

 sekalipun diriku punya iman sempurna untuk pindahkan gunung, 

 tapi jika aku tak mempunyai kasih, tiada berguna lagi diriku, 

 tiada berguna diriku. 

Pengakuan Iman Rasuli                     

PF Mari berdiri, bersama segenap orang percaya, kita mengucapkan, 

mengikrarkan Pengakuan Iman sesuai dengan rumusan Pengakuan Iman 

Rasuli, dengan hati dan mulut masing-masing kita mengaku,  

PF&J  AKU PERCAYA .... 

jemaat duduk  



 

 

Doa Syafaat    (diakhiri dengan mengucapkan Doa Bapa Kami dan ditutup 

dengan Kidung Jemaat No. 475) 

Pengucapan Syukur 

P4 Jemaat Tuhan, marilah kita membawa persembahan kepada Tuhan sebagai 

bentuk ungkapan syukur.  Ingatlah nas Alkitab dari Kitab AMSAL 3:9-10 

yang menyatakan, 

”Muliakanlah TUHAN dengan hartamu dan dengan buah sulung 

dari hasil tanahmu, maka lumbung-lumbungmu akan terisi penuh 

sampai melimpah-limpah, dan bejana pemerasanmu akan meluap 

dengan air buah anggurnya.”  

Setelah kantong persembahan diedarkan, jemaat dipersilakan memberikan 

persembahan untuk persiapan emeritasi Pdt Jery Tupamahu ke dalam kotak 

khusus yang tersedia. 

Tuhan memberkati saudara dan persembahan saudara.  

 Kidung Keesaan No. 380 : 1, 3  ”DI SINI AKU BAWA”  
Syair: Dison adong huboan, Pensilwally, 1986, Terj. Yamuger, 1998.  Lagu: Pensilwally, 1986, nuansa Batak. 

1. Di sini aku bawa, Tuhan, persembahan hidupku, semoga berkenan. 

 Berapalah nilainya, Tuhan, dibandingkan berkat-Mu  

 yang t’lah Kaulimpahkan. T’rimalah, Tuhan, o t’rimalah, Tuhan! 

… persembahan diberikan dengan iringan instrumentalia … 

3 Kuingat firman-Mu ya Tuhan, yang mengajarkan kami mengingat yang kecil: 

 Berkati semuanya, Tuhan, supaya persembahan  

 tetap mengalir t’rus. T’rimalah, Tuhan, o t’rimalah, Tuhan ! 

Doa Syukur 

P4 Jemaat Tuhan, marilah berdiri untuk menyerahkan persembahan ini 

kepada Tuhan dalam doa syukur.  Mari kita berdoa: 

Ya Tuhan Yesus, kami bersyukur kepada-Mu karena kasih dan 

pengurbanan-Mu mendorong kami untuk memberi persembahan sukarela 

ini. Kami sadar bahwa persembahan kami ini tidak sebanding dengan 

kurban tubuh dan darah-Mu yang Engkau persembahkan bagi kami dan 

dunia ini. Terima serta kuduskanlah, ya Tuhan, agar berguna untuk 

pelayanan kasih dan keadilan demi kemuliaan-Mu. Dalam Nama-Mu, Tuhan 

Yesus, kami berdoa, Amin. 

jemaat duduk  



 

 

Pengutusan 

Warta Jemaat  

Pesan HUT-24 Yayasan Kesehatan (YANKES) GPIB – Khusus di Zebaoth pukul 

09.00 WIB 

Amanat Pengutusan                                                           

PF Jemaat Tuhan, mari berdiri sebagai tanda kesediaan untuk diutus Tuhan  

Kita akan selalu menjumpai orang-orang yang bergumul dalam sakit yang 

dialaminya. Itulah panggilan Tuhan agar kita sungguh-sungguh 

memperhatikan setiap bentuk pelayanan kesehatan. Wujudkanlah kasih 

Tuhan dengan melayani mereka yang membutuhkan pelayanan kesehatan!    

♫ Gita Bakti No. 251 : 1-2 “Mari Jalan Dalam T’rang TUHAN”   
Syair dan Lagu : Siyahamba, tradisional Zulu, terjemahan bait 1 Tim Kerja Gita Bakti dan bait 2 Tim Kerja Gita Bakti 2012 

Laki2 1 Mari jalan dalam t’rang Tuhan, mari jalan dalam t’rang Tuhan. 

Prmpn     Mari jalan dalam t’rang Tuhan, mari jalan dalam t’rang Tuhan. 

Semua      Mari jalan, oh, mari jalan dalam t’rang Tuhan. 

                        Mari jalan, oh, mari jalan dalam t’rang Tuhan. 

Prmpn   2 Hai pancarkan sinar t’rang Tuhan, hai pancarkan sinar t’rang Tuhan. 

Laki2          Hai pancarkan sinar t’rang Tuhan, hai pancarkan sinar t’rang Tuhan. 

Semua         Hai pancarkan, oh, hai pancarkan sinar t’rang Tuhan. 

                      Hai pancarkan, oh, hai pancarkan sinar t’rang Tuhan. 

Berkat  

PF Jemaat Tuhan, arahkanlah hati dan pikiranmu kepada Tuhan, serta 

terimalah berkat-Nya: 

TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau; 

TUHAN menyinari engkau dengan wajah-Nya 

dan memberi engkau kasih karunia; 

TUHAN menghadapkan wajah-Nya kepadamu 

dan memberi engkau damai sejahtera. 

J Gita Bakti No.  401  ”AMIN, AMIN, YA BENAR ADANYA”  
Syair : Amin    Lagu : G. Soumokil 2010. 

Amin, amin ya benar adanya, amin. 
Amin, amin, ya benar adanya, amin. 

... Jemaat tetap berdiri hingga Alkitab dibawa keluar ... 


